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Abstract:  
The development of the Islamic banking industry in Indonesia has shown significant growth; however, public understanding of 

Islamic banking principles and products remains relatively limited. This condition has led to the widespread perception that 

Islamic banks operate similarly to conventional banks. This study aims to analyze Islamic banking product education strategies 

as an effort to improve public understanding of the principles, mechanisms, and advantages of Islamic banking products in 

Indonesia. This research employed a descriptive qualitative approach using a library research method and content analysis 

technique. Data were collected from scientific articles, academic books, regulations, and other relevant publications related to 

Islamic banking, marketing strategies, and Islamic financial literacy. The findings indicate that effective educational strategies 

play a crucial role in enhancing Islamic financial literacy, strengthening public trust, and improving public perceptions of Islamic 

banking products. Educational initiatives delivered through digital media, educational institutions, community organizations, 

and religious leaders contribute significantly to increasing public understanding of Islamic banking principles. The study 

concludes that an education-based marketing strategy is an effective approach to strengthening the competitiveness of Islamic 

banks while encouraging greater public adoption of Islamic banking products in Indonesia . 
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Abstrak :  

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif, namun masih dihadapkan 

pada rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap karakteristik dan produk perbankan syariah. Kondisi 

tersebut menyebabkan masih adanya persepsi bahwa bank syariah tidak berbeda dengan bank konvensional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi edukasi produk perbankan syariah sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman masyarakat Indonesia terhadap prinsip, mekanisme, dan keunggulan produk 

perbankan syariah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) dan teknik content analysis. Data diperoleh dari artikel ilmiah, buku, regulasi, dan berbagai 

publikasi yang relevan mengenai perbankan syariah, strategi pemasaran, dan literasi keuangan syariah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efektivitas strategi edukasi berperan penting dalam meningkatkan literasi 

keuangan syariah, membangun kepercayaan masyarakat, serta mengubah persepsi terhadap produk perbankan 

syariah. Edukasi yang dilakukan melalui media digital, kolaborasi dengan lembaga pendidikan, komunitas, dan 

tokoh masyarakat terbukti mampu memperkuat pemahaman masyarakat mengenai prinsip-prinsip perbankan 

syariah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pemasaran berbasis edukasi (education-based marketing) 

merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan daya saing perbankan syariah sekaligus mendorong 

peningkatan penggunaan produk perbankan syariah di Indonesia.  
 

Kata Kunci: Bank Syariah, Bank Konvensional, Strategi Pemasaran, Produk Bank Syariah. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan industri keuangan syariah dalam dua dekade terakhir menunjukkan tren 

yang positif seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sistem keuangan yang 

berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di 

dunia memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan industri perbankan syariah. 

Berbagai kebijakan pemerintah, penguatan regulasi, serta transformasi kelembagaan melalui 

pembentukan bank syariah nasional telah menjadi faktor pendorong meningkatnya daya saing 

industri perbankan syariah. Namun demikian, besarnya potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti 

oleh peningkatan pemahaman masyarakat mengenai karakteristik, prinsip operasional, maupun 

produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah (Khusairi, 2015). 

Perbankan syariah merupakan lembaga intermediasi keuangan yang menjalankan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, seperti larangan riba, gharar, maysir, serta 

mengedepankan prinsip keadilan, kemitraan, dan bagi hasil. Berbeda dengan sistem perbankan 

konvensional yang berorientasi pada mekanisme bunga, perbankan syariah menerapkan berbagai 

akad seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, ijarah, dan wakalah yang disesuaikan dengan 

karakteristik transaksi (Diah & Zulhamdi, 2022). Penerapan prinsip-prinsip tersebut tidak hanya 

menjadi pembeda dari sisi operasional, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai etika bisnis Islam yang 

mengedepankan kemaslahatan bagi seluruh pihak. 

Meskipun perkembangan kelembagaan perbankan syariah mengalami peningkatan, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia masih relatif 

rendah dibandingkan dengan potensi pasar yang dimiliki. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 

masyarakat masih memiliki persepsi bahwa produk bank syariah tidak berbeda dengan produk 

perbankan konvensional. Persepsi tersebut muncul karena rendahnya pemahaman mengenai 

konsep akad, mekanisme bagi hasil, orientasi bisnis syariah, serta kurang optimalnya strategi edukasi 

yang dilakukan oleh lembaga perbankan kepada masyarakat. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat 

masyarakat menggunakan layanan perbankan syariah, seperti tingkat religiusitas, kualitas layanan, 

kepercayaan, literasi keuangan, dan strategi pemasaran. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

lebih menitikberatkan pada faktor perilaku konsumen dan keputusan penggunaan jasa perbankan 

syariah, sedangkan kajian yang secara khusus menganalisis strategi edukasi produk perbankan 

syariah sebagai instrumen untuk membangun pemahaman masyarakat masih relatif terbatas 

(Faishol, 2025). Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian (research gap) mengenai 

bagaimana strategi edukasi produk dapat diimplementasikan secara efektif untuk meningkatkan 

literasi masyarakat sekaligus memperkuat kepercayaan terhadap sistem perbankan syariah. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan memfokuskan pembahasan pada strategi 

edukasi produk perbankan syariah sebagai bagian dari strategi pemasaran yang tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan jumlah nasabah, tetapi juga pada peningkatan kualitas pemahaman 

masyarakat terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah. Pendekatan tersebut diharapkan mampu 

memberikan perspektif baru mengenai pentingnya integrasi antara kegiatan pemasaran dan edukasi 

dalam mendukung pengembangan industri perbankan syariah di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi edukasi 

produk perbankan syariah dalam meningkatkan pemahaman masyarakat Indonesia terhadap 

karakteristik, keunggulan, dan perbedaan produk perbankan syariah dibandingkan dengan 

perbankan konvensional. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian pemasaran perbankan syariah serta menjadi rekomendasi praktis bagi 

lembaga perbankan syariah dalam merancang strategi edukasi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kepustakaan (library research) yang dipadukan dengan analisis isi (content analysis). Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara komprehensif strategi edukasi produk 

perbankan syariah dalam meningkatkan pemahaman masyarakat Indonesia melalui kajian terhadap 

berbagai sumber ilmiah yang relevan(Sugiyono, 2013). Pendekatan kualitatif memungkinkan 

peneliti melakukan interpretasi secara mendalam terhadap konsep, teori, serta hasil-hasil penelitian 

terdahulu sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai strategi edukasi yang diterapkan dalam 

pengembangan perbankan syariah. 

Sumber data penelitian seluruhnya merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

literatur ilmiah, meliputi artikel jurnal nasional dan internasional, buku akademik, dokumen 

kebijakan, peraturan perundang-undangan, laporan resmi lembaga pemerintah, serta publikasi 

lembaga keuangan syariah yang berkaitan dengan topik penelitian. Literatur dipilih berdasarkan 

relevansi terhadap tema strategi pemasaran, literasi keuangan syariah, edukasi masyarakat, dan 

pengembangan produk perbankan syariah. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

identifikasi literatur, yaitu menelusuri berbagai publikasi ilmiah menggunakan basis data akademik 

seperti Google Scholar, Scopus Preview, Garuda, DOAJ, dan portal jurnal nasional yang membahas 

perbankan syariah. Kata kunci yang digunakan meliputi Islamic banking, Islamic banking products, 

Islamic financial literacy, marketing strategy, financial education, strategi pemasaran perbankan 

syariah, dan literasi keuangan syariah. Tahap kedua adalah seleksi literatur berdasarkan kesesuaian 

topik, kredibilitas sumber, tahun publikasi, dan kontribusinya terhadap penelitian. Tahap ketiga 

adalah klasifikasi data, yaitu mengelompokkan literatur berdasarkan tema-tema utama, seperti 

karakteristik produk perbankan syariah, strategi pemasaran, edukasi masyarakat, literasi keuangan 

syariah, dan persepsi masyarakat terhadap bank syariah. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis sebagaimana dikemukakan oleh 

Krippendorff (2018), yaitu melalui proses membaca, mengidentifikasi, mengategorikan, 

membandingkan, serta menginterpretasikan informasi yang terkandung dalam berbagai 

literatur(Anam, 2021). Analisis dilakukan secara sistematis untuk menemukan pola, hubungan 

antar-konsep, serta kecenderungan strategi edukasi yang diterapkan oleh lembaga perbankan 

syariah. Selanjutnya, hasil analisis disintesis menjadi suatu kerangka konseptual yang menjelaskan 

hubungan antara strategi edukasi, peningkatan literasi masyarakat, dan penguatan kepercayaan 

terhadap produk perbankan syariah. 

Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi dari berbagai referensi yang memiliki tingkat kredibilitas tinggi, seperti 

artikel jurnal terindeks, buku akademik, serta regulasi resmi mengenai perbankan syariah. Selain itu, 

interpretasi hasil juga dikaitkan dengan teori pemasaran jasa, teori literasi keuangan, serta prinsip-

prinsip ekonomi Islam sehingga menghasilkan analisis yang lebih komprehensif dan objektif. 

Melalui tahapan tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran konseptual 

mengenai strategi edukasi produk perbankan syariah yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat Indonesia serta memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan oleh lembaga 

perbankan syariah dalam mengembangkan strategi pemasaran berbasis edukasi. 

 

PEMBAHASAN 

 Strategi Edukasi Produk Perbankan Syariah dalam Meningkatkan Literasi Masyarakat 

 Perbankan syariah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, tetapi juga 

sebagai institusi yang mengemban tanggung jawab edukatif dalam meningkatkan literasi keuangan 

syariah masyarakat(Tutik, 2016). Berbeda dengan perbankan konvensional yang telah lama dikenal 
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oleh masyarakat, produk-produk perbankan syariah masih menghadapi tantangan berupa 

rendahnya tingkat pemahaman masyarakat mengenai konsep akad, mekanisme bagi hasil, serta 

prinsip-prinsip transaksi yang sesuai dengan syariat Islam. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 

masyarakat masih memiliki persepsi bahwa bank syariah hanya merupakan perubahan istilah dari 

sistem perbankan konvensional(Azhari & Wahyudi, 2020). 

Berdasarkan berbagai literatur yang dianalisis, rendahnya tingkat literasi tersebut bukan 

semata-mata disebabkan oleh kurangnya minat masyarakat terhadap layanan keuangan syariah, 

melainkan juga dipengaruhi oleh keterbatasan informasi yang diterima masyarakat mengenai 

karakteristik produk perbankan syariah. Informasi yang disampaikan kepada masyarakat selama ini 

lebih banyak menonjolkan aspek promosi produk dibandingkan proses edukasi mengenai nilai, 

filosofi, serta mekanisme operasional produk syariah. Akibatnya, masyarakat lebih mudah 

membandingkan bank syariah berdasarkan biaya administrasi atau margin pembiayaan daripada 

memahami prinsip dasar yang membedakan sistem syariah dengan sistem konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan syariah mempunyai hubungan positif terhadap keputusan masyarakat dalam 

menggunakan produk perbankan syariah. Semakin tinggi tingkat pemahaman masyarakat terhadap 

konsep syariah, semakin besar pula kepercayaan dan minat mereka untuk menjadi nasabah bank 

syariah(Farid & Azizah, 2021). Oleh karena itu, strategi pemasaran bank syariah tidak cukup hanya 

berorientasi pada peningkatan penjualan produk (selling orientation), tetapi juga harus diarahkan pada 

pembangunan pengetahuan (knowledge building) dan pembentukan kepercayaan (trust building). 

 

Faktor yang Memengaruhi Persepsi Masyarakat terhadap Produk Perbankan Syariah 

 Persepsi masyarakat terhadap bank syariah dibentuk oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat lima faktor utama yang memengaruhi persepsi 

masyarakat. 

 

Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
Literasi keuangan syariah merupakan kemampuan masyarakat dalam memahami konsep, 

karakteristik, manfaat, risiko, serta mekanisme produk keuangan syariah. Masyarakat dengan tingkat 

literasi yang tinggi cenderung lebih mudah membedakan akad murabahah, mudharabah, 

musyarakah, maupun ijarah dibandingkan masyarakat yang hanya mengenal sistem bunga pada 

bank konvensional(Umam, 2013). 

Sebaliknya, rendahnya literasi menyebabkan munculnya persepsi bahwa margin pembiayaan 

syariah sama dengan bunga kredit konvensional. Persepsi inilah yang menjadi salah satu hambatan 

utama perkembangan industri perbankan syariah. 

 

Strategi Komunikasi Pemasaran 

Keberhasilan edukasi produk sangat dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang diterapkan 

bank syariah. Selama ini komunikasi pemasaran lebih banyak menggunakan pendekatan promosi 

produk daripada pendekatan edukatif. Padahal, masyarakat memerlukan penjelasan mengenai 

alasan mengapa suatu akad digunakan, bagaimana mekanisme bagi hasil diterapkan, serta apa 

manfaat ekonomi maupun spiritual yang diperoleh ketika menggunakan produk perbankan 

syariah(Juliandi & Andriani, 2019). Dengan demikian, komunikasi pemasaran perlu 

mengintegrasikan pendekatan informatif, persuasif, dan edukatif agar masyarakat memperoleh 

pemahaman yang komprehensif terhadap produk yang ditawarkan. 
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Kepercayaan (Trust) 
Kepercayaan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam industri jasa keuangan. 

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah dipengaruhi oleh transparansi informasi, 

konsistensi penerapan prinsip syariah, kualitas pelayanan, serta kredibilitas lembaga(Sunardi, 2021). 

Apabila masyarakat menemukan adanya praktik yang dianggap tidak sesuai dengan prinsip syariah, 

maka kepercayaan akan menurun meskipun produk yang ditawarkan memiliki manfaat ekonomi 

yang tinggi. Oleh karena itu, edukasi harus diikuti dengan implementasi prinsip syariah yang 

konsisten agar kepercayaan masyarakat dapat dipertahankan. 

 

Aksesibilitas Layanan 
Selain faktor pengetahuan, kemudahan akses terhadap layanan juga memengaruhi keputusan 

masyarakat menggunakan bank syariah. Keterbatasan jumlah kantor cabang, ATM, maupun 

layanan digital menyebabkan sebagian masyarakat lebih memilih bank konvensional yang memiliki 

jaringan pelayanan lebih luas(Srisusilawati et al., 2022). Namun demikian, perkembangan teknologi 

digital memberikan peluang bagi bank syariah untuk memperluas jangkauan edukasi melalui aplikasi 

mobile banking, media sosial, webinar, podcast, serta berbagai platform digital lainnya. 

 

Pengaruh Lingkungan Sosial 
Lingkungan keluarga, tokoh agama, komunitas, dan media sosial memiliki peran penting 

dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap bank syariah. Informasi yang diperoleh dari tokoh 

yang dipercaya sering kali lebih mudah diterima dibandingkan promosi yang dilakukan secara 

langsung oleh lembaga perbankan (Ortega & Alhifni, 2017). Oleh karena itu, kolaborasi dengan 

akademisi, ulama, organisasi masyarakat, dan lembaga pendidikan menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan literasi keuangan syariah. 

 

Strategi Edukasi Produk Perbankan Syariah 

 Berdasarkan hasil sintesis berbagai literatur, strategi edukasi produk perbankan syariah 

dapat dikembangkan melalui beberapa pendekatan yang saling melengkapi. 

Pertama, edukasi berbasis digital melalui media sosial, website resmi, video edukasi, webinar, 

podcast, dan aplikasi mobile banking. Pendekatan ini mampu menjangkau masyarakat secara lebih 

luas dengan biaya yang relatif efisien (Nadia et al., 2019). 

Kedua, edukasi berbasis komunitas, yaitu melalui kerja sama dengan perguruan tinggi, 

pesantren, sekolah, organisasi keagamaan, serta komunitas bisnis syariah. Pendekatan ini 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah sehingga masyarakat dapat memperoleh penjelasan 

yang lebih mendalam mengenai produk perbankan syariah. 

Ketiga, edukasi melalui pengalaman langsung (experiential marketing). Bank syariah dapat 

menyelenggarakan kegiatan seperti pameran, seminar, pelatihan, maupun simulasi penggunaan 

produk sehingga masyarakat memperoleh pengalaman nyata sebelum memutuskan menjadi 

nasabah (Apriyanti, 2018). 

Keempat, peningkatan kompetensi sumber daya manusia. Seluruh pegawai yang berinteraksi 

dengan nasabah harus memiliki pemahaman yang baik mengenai prinsip-prinsip syariah agar 

mampu memberikan edukasi yang benar, konsisten, dan mudah dipahami. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan strategi pemasaran produk perbankan 

syariah tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh efektivitas strategi edukasi yang 

dilakukan kepada masyarakat. Oleh karena itu, bank syariah perlu menggeser orientasi pemasaran 

dari sekadar promosi produk menjadi strategi pemasaran berbasis edukasi (education-based marketing 

strategy). 
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Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan literasi keuangan syariah, memperkuat 

kepercayaan masyarakat, serta mendorong peningkatan penggunaan produk perbankan syariah 

secara berkelanjutan. Selain memberikan manfaat praktis bagi industri perbankan syariah, hasil 

penelitian ini juga memperkaya kajian mengenai hubungan antara strategi pemasaran, literasi 

keuangan syariah, dan perilaku konsumen dalam konteks ekonomi Islam. 

 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi edukasi produk perbankan syariah memiliki 

peran penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap karakteristik, prinsip, dan 

keunggulan perbankan syariah. Rendahnya literasi keuangan syariah masih menjadi faktor utama 

yang menyebabkan masyarakat menganggap bank syariah tidak berbeda dengan bank konvensional. 

Oleh karena itu, strategi pemasaran perlu diintegrasikan dengan kegiatan edukasi yang 

berkelanjutan agar mampu meningkatkan kepercayaan dan minat masyarakat terhadap produk 

perbankan syariah. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan perbankan syariah tidak 

hanya bergantung pada kualitas produk dan layanan, tetapi juga pada efektivitas edukasi yang 

dilakukan melalui berbagai media dan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Strategi 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan syariah sekaligus memperkuat daya saing 

industri perbankan syariah di Indonesia. 
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